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DAYA BAKTERISIDA RIMPANG DERERAPA JENIS CURCUMA YANG DITRADIASI
NETRON CEPAT TERHADAP BAKTERI PENGUJI ESCHERICHIA COLI DAN
STAPHYLOCOCCUS AUREUS, Rimpang dari Cxanthorhiza, C domeatica dan C.redoaria
diiradiasi dengan netron cepat dari USIF reaktor Trign-Mark 1 Bandung doais 5 Oy, 10 Gy
dan 30 Gy, Daya bakterisida dari filtrat rimpang diwl dengan eara blosssl dangan balctari
E.coli dan S.aureus sebagai bioindikator, Dengan metode penghitungan oleh B.Arrat ditk,
(1971) yang telah dimodifikasi (R.A.Wahid, 1004) untuk teknlk difust agar dan dilusi agar,
ternyata efek radinai terhadap rimpang Curcuma Inf dapat diamati {2,9), Dari daya harabat
relatif filtrat terhadap pertumbuhan kedua bakteri pengujl semun Jenis Curcuma, yang

diiradiasi terutama dosis penyinaran 6 Gy dan 10 Oy meningkat daya baktsrisidanya
dibandingkan dengan yang tanpa perlakuan,

ABSTRACT

THE ANTIMICROBIAL POTENCY OF FAST NEUTRON IRRADIATED CURCUMA
RHYZOMES ON THE TESTED BACTERIAL OF ESCHEREHIA COLI AND STAPHYLO-
COCCUS AUREUS. Some rhyzomes of Cxanthorhyza, C.domestica and C.zedoaria were
irradiated by uee of 5 Gy, 10 Gy and 30 Gy fast neutron doses from USIF of TRIGA MARK II
Reactor. The potency of antimicrobial substance (bactericidal) of its have been selocted by the
bioassay methods of E.coli and S.aureus as bicindicator respectively, Howaver, the fast neutron
irradiation effect to all of Curcuma rhyzomes have been detocted by employing both of the
diffusion and dilution calculation methods, modified (R.A.Wahid,1994) as been described by
B.Arret et.all (1871),[2,9). The increasing of antimicrobial potency from & Gy and 10 Gy of
irr3adiated rhyzomes were identified after counted the relative inhibition effect of Curcuma
substances to both of the testad bacterial growth.

PENDAHULUAN

Telah banyak penelitinn yang dilakukan
untuk mempelajari efek biologi dari iradiasi si-
nar pengion terhadap organisme hidup [1]. Be-
berapa bentuk efek radiasi terhadap molekul-
molekul penting pada sel atau jaringan yaitu
menimbulkan perubahan yang bersifat semen-
tara ataupun perubahan yang bersifat menetap
pada sistem biologi.

Perubahan pada metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh sel tanaman telah banyak dite-
liti. Dosis rendah iradinsi yang diberikan cen-
derung merangsang produksi metabolit sekun-
der, sedangkan dosis yang cukup tinggi akan
menyebabkan tidak dihasilkannya beberapa
komponen metabolit oleh sel. Beberapa teori
mengatakan bahwa penyinaran dengan dosis
tinggi (di atas 3000 Rad) akan menyebabkan
perubahan yang besar dalam sistem membran
pada sel tanaman, hal mana sangat mempenga-
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ruhi produksi metabolit yang akan dihasilkan
oleh sel [1,8].

Salah satu di antara sekian banyak tanam-
an penghasil metabolit sekunder yang dikenal
dari kelompok tanaman obat-obatan tradisional
di Indonesin adalah dari jenis Curcuma [3,7).
Padn penelitian ini spesies yang diteliti adalah
C.xanthorhyza (temu lawak), C.domestica (ku-
nir) dan C.zedoaria (temu putih). Semua ta-
naman obat ini mempunyai potensi dalam me-
nyembuhkan penynkit infeksi, sebagni anti sep-
tik, pada pengobatan penyakit infeksi perut, di
samping khasiat lainnya yang spesifik untuk
setinp tanaman obat ini.

Banyak metode yang telah digunakan para
peneliti untuk mengetahui potensi suatu jenis
obat dan cara menganalisis suatu bahan obat
untuk mengetahui kemampuan ka ndungannya,
Cara analisis dengan menggunakan jasad
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hayati sebagal pengufi dikennl aebagal eara hio-
esel, yaltu menggunakan bakterl sebagni pes
niuji. Metode bloesei yang lnzim dipakal adalah
dengan eara difusi-agar, turbidimetri dan carn
dilusi-agnr (Arrot, I8, ot al. 1080) [2).

Pada penelitian inl, dongan mengrunakan
radinai dosia rendah dari netron cepat nkan
dinmati efek radinai terhadap perubahan daya
bakterisida rimpang C.xanthorhyza, C.domes-
tica dan C redoaria terhadap bakteri penguji,
Staphylococcus aurvus dan Escherichia coli,

BAHAN DAN TATAKERJA

Radiasi dengan sinar netron copat dari
USIF di Reaktor Trign Mark I dilakukan meng-
gunakan dosis rendah, 6 Gy, 10 Gy dan 30 Gy
pada laju dosia 2,43 Rad/detik pada daya 600
kW, .

Rimpang Curcuma yang dipergunakan un-
tuk pengujian adalah kelompok rimpang dari
panen langsung setelah diiradinsi (rimpang tua;
kelompok A) dan kelompok rimpang yang dita-
namkan kembali eetelah diiradiasi hingga tum-
buh tunas baru, yaitu berumur satu bulan sete-
lah iradinsi (rimpang muda; kelompok B). Cur-
cuma yang dipergunakan dalam penelitian ini
bernsal dari Balai Penelition Tanaman Obat-
obatan Tropis (BALITRO) Bogor.

Kuman Staphylococcus aureus strain B.90
dan Escherichiacoli strain B.87 yangdiperguna-
kan merupakan strain bakteri penguji berasal
dari Laboratorium Mikrobiologi ITB,

Filtrat rimpang C.xanthorhyza, C.domes-
ticaddn C.zedoaria yangtelah diiradinsi dengan
netron cepat dan yang tidak diiradinsi dari ke-
lompok A dan B disentrifuga dengan kecepatan
4000 rpm., kemudinn disterilkan selama 10 me-
nit pada suhu 120 °C dan disiapkan untuk di-
campur atau ditanamkan pada medium nutri-
si-agar (NA). Kepekatan filtrat yang digunakan
scbagai standar adalah 1/10 dari volume asal
(9],

Media pertumbuhan bakteri adalah medin
Boullion Agar, terdiri dari 3 gram ekstrak da-
ging, 6 gram NaCl, 6 gram pepton dan 15 gram
agar dalam eatu liter medium. Untuk peng-
ujian digunalkan sebanyak 10 ml dan 6 ml medi-
um pada eawan petri dan tabung renksi.

Pada metode difusi-ngar, sebanyak 1 ml,
suspensi bakteri dengan konsentrasi 6x10% Lak-
teri per ml suspensi yang telah diukur secara
turbidimetri dengan spoktrofotomeler dalam
panjang gelombang 2. 680 nm, dioleskan rata
pada medium NA di cawan petri dalam kondisj
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ateril, Kertaa enkram Whatman no. | ']i’”n"[nr_‘
mm ditateai 20 pl Gltrat rimpang dagj setin
perlakunn radinai dan kontrol pada CAMpupg
medium NA, dengan bakteri penguji. Sn!nlzlh
dlinkubasi aelama 24 jam, diamatj dinmage,
hambat terhadap pertumbuban bakteri, 4y, di.
tentuknn dayn hambat baktorisida day seting,
cuplikan pongamatan. Untuk mengulyr tdayn
hambat pertumbuhan baktori adalal, dengan
menghitung luna hnmbatan partumbuhag a1,
ratn bakteri penguji [2,6,9).

Padn motode dilusi-ngar, nabn nyak 10 m|
medium NA, ditambahkan filtrat masing.ma.
aing rimpang perlakunn radinsi dan konty) pa.
da konsentraai b %, ynitunetengah dari kapalat.
an standar dalam keadnan aseptik di Lamina,
Air-flow [9]. Setelnh enmpuran membeky pada
enwan petri, diinokulasi sceara gores dengan
konsentrasi yang eama dengan earn terdahuly,
Setelnh diinkubasi selama 24 jam, diamat; daya
tumbuh bakteri pada setiap perlakuan, yait,
dengan menghitung luas area pertumbyhap
rata- rata pada medin NAyang dicampur filtrat,
dibngi dengan luas area pertumbuhan rata.raty
pada medin NA lanpa filtrat.

Daya hambat dan daya tumbuh relatif dihj.
tung dari perbandingan dengan kontrol dan di.
tentukan dalam persen (%) (9). Kedua metode
yang dilakukan adalah modifikasi dari carq
pengujian zat antimikroba menurut Sam
Franckel (1970) dan B.Arret (1971) [2,6). Peng.
ulangan dilakukan 6 kali dan sebagai pemban-
ding selalu disertai pengamatan tanpa pembe-
rian filtrat pada media kultur,

HASILDAN PEMBAHASAN

Cara penentuan suatu zat anti bakteri ter-
diri atas berbagai metode [5), akan tetapi yang
dilnkukan pada penelitian ini hanya dua cara
yang sering dipergunakan dalam bioesei, yaitu
cara difusi-agar (Disc Diffusion Method) dan
cara dilusi-agar (Agar Dilution Method) [5,9].

Hasil yang dinmati pada penelitinn ini ber-
asal dari pengamatan pada koloni bakteri
S.aureus strain B.90 dan E.coli strain B.87 da-
Inm perkiraan jumlah sel 5x10% bakteri per ml.
suspensi dan kepekatan filtrat 1/10 dari volume
asal [3]. Perlakuan pomanasan sampai 120 °C
selnma 10 menit torhadap filtrat masih mem-
berikan hasil dayn anti bakteri yang memadai
().

Dari hasil pengamatan terhadap daya
hnmbat pertumbuhan bakteri S.aureus tl-'l_ﬂ
E.coli ternyata dari pengujian dengan cara dic
fusi agar maupun carn dilusi ngar, sebagian
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tethadap S aurens, yaitu antara 93% hinggn
0% dibanding kontrol. Barbeda dengan daya
hambat torhadap E.coli yang sangat menonjol
pada dosia randah 5 Gy pada rimpang tua (A)
ataupun rimpang muda (B). Sedangkan panggu-
nann dasia tinggi 30 Gy pada C.domestiza ini
telah menyebabkan kerusakan langsung sete-
lah irndinsi dilakukan.

Pada C.zerdonria peningkatan daya bakteri-
fida hervarinai terhadap rimpang dan dosis ra-
dinsi rendah 6 Gy hingga desis tingei 30 Gy.
Kerusakan tertunda akibat radiasi netron cepat

Tabel 1. Pf‘.\'“ h’“_“b“l l““'l“""'"ﬂjnl\ S.aurous dan B.eoli oleh filtrat rimpang C.xanthorhiza,
C.domestica dan C.zedonrin yang diiradinai netron copat pengnjian secara difusi-agar.
prmm—
v __Dayn hambat relatif (7)
{elom . Jyrm B e et [ Em e
,:1:‘kmb20\lji - C. xanthorh 1zd C, r/mm*::!n‘q C. zr’r!f,':'TL'l.'fI -
5Gy | 10Gy | 30Gy | 6Gy [ 10Gy [ 30Gy | 6Gy | 106Gy | 30 Gy
L — ) s e PSSP R A SR S SR SRS S
A
S. aureus 109 107 104 96 110 100 169 151 149
E. coli 148 155 139 167 114 63 108 108 161
B
S. aureus 174 128 148 93 108 98 99 176 100
E. coli 133 109 48 164 107 57 76 105 100

Kecuali hasil daya hambat terhadap E.coli dari
rimpang muda (B) yangdiiradiasidengan dosis
30 Gy ternyata lebih rendah (48%). Daya ham-
bat rimpang tua dan muda terhadap E.coli dan
S.aureus bervariasi namun sama menunjuk-
kan peningkatan pada dosis 5 Gy dan 10 Gy.
Pada rimpang tua (A), daya hambat terhadap
E.coli eukup tinggi untuk semua dosis iradiasi
dibandingkan kontrol yaitu 1,48; 1,556 dan 1,39
kali lebih besar. Hasil daya hambat dari rim-
pang muda (B) yang paling tinggi adalah terha-
dap E.coli perlakuan dosis 5 Gy, sedangkan
daya hambat paling rendah adalah dosis tinggi
30 Gy. Hal ini menunjukkan adanya indikasi
kerusakan tertunda (late effect) akibat iradiasi
dosis 30 Gy terhadap sel penghasil metabolit
sekunder yang bersifat anti bakterisida E.coli.
Hal ini dapat disimpulkan demikian karena
analisis untuk rimpang muda (B) dilakukan 30
hari setelah iradiasi diberikan.

Hasil pengamatan terhadap rimpang tua
dan muda dari C.domeatica untuk semua dosis
iradiagi tidak menunjukkan efek bakterisida

R
L]

dapat terlihat lebih jelas pada jenis Curcuma
ini, karena berlangsung pada daya hambat ter-
hadap S.aureus maupun E.coli. Yaitu untuk
S.aureus 1,69 hingga 1,49 kali dibanding kontrol
pada pengamatan langsung setelah radiasi (ke-
lompok A), menjadi 0,99 hingga 1,26 pada peng-
ujian 30 hari setelah radiasi dilakukan (kelom-
pok B).

Dari pengujian secara dilusi-agar peng-
amatan dilakukan terhadap daya pertumbuhan
kedun bakteri penguji (Tabel 2). Hasil yang dida-
patkan sebagian dapat menunjang hasil daya
bakterisida rimpang radiasi yang ditunjukkan
metode difusi-agar pada penghambatan per-
tumbuhan S.aureus dan E.coli dibandingkande-
ngan tanpa perlakuan radiasi (kontrol) dari rim-
pang A dan rimpang B. Hal ini terlihat dari
hasil pengujian kedua bakteri pada perlakuan
irndiasi terhadap C.xanthorhiza dan pada
C.domestica. Sedangkan daya bakterisida
C.zedoaria memberikan hasil yang hampir
sama polanyna terutama pada pengujian terha-
dap E.coli pada filtrat rimpang A.
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Tabel 2. Poartumbuhan Saurvus dan E.col |ln1"";
Cxanthorhiza, C.domestica dan C.zedoaria i

eara diluai-agar.

. Vangr milsangan Kemitroon Antsr 1,
Dema engy Wotn ’ ‘J“h

il [psed Nusg,,

medin NA yang menaandung figg,
ari timpang yang diiradiasi natrop e pat

Il ‘——_‘hﬁ
Daya hambat relatif (72 0
Sublowgeh! C. vanthorhizi C. domestica | C. zedoaria
. T . l" lf-" -;f rphht et : : i
T 5Gy | 10Gy | 30Gy | 6Gy [ 10Gy | 30 Gy 6Gy | 10Gy | 20 Gy
o 84 | 120 | 148
S. aurcus 103 163 05 77 97 108
E. coli a7 00 86 70 65 63 94 73 106
B ) y
S. aureus 80 74 84 20 121 114 102 18 79
E. coli 05 73 81 130 120 122 103 88 o1

Metode dilusi-agar dilakukan dalam pene-
litian ini dengan tujuan dapat memperjelas in-
formasi yang didapatkan sebelumnya dengan
metode difusi-agar. Beberapa hasil yang men-
dukungdapat dilihat dari hasil pengujian filtrat
Cxanthorhiza dengan S.aqureus, dimana per-
tumbuhan bakteri belum terhambat oleh ira-
diasi yang diberikan pada pengamatan kelom-
pok A (langsung eetelah iradiazi), akan tetapi
terhambat setelah 30 hari iradiasi diberikan
(kelompok B). Sedangkan daya hambat terha-
dap E.coli pada dosis 30 Gy lebih diperjelas
denganangka pengamatan pertumbuhan relatif
yang lebih rendah dibandingkan kontrol.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa daya anti bakteri terhadap S.aureus dan
E.coli dari ketiga filtrat Curcumadari pengujian
secara difusi-agar dan dilusi-agar pada radiasi
rendah lebih terangsang dibandingkan kontrol,
terutama pada C.xanthorhiza dan C.domestica.

Untuk C.domestica terlihat pola daya ham-
bat yang spesifik terhadap E.coli dari filtrat
rimpang kelompok B, yaitu rimpang muda yang
berasal dari tunas baru berumur 1 bulan pasca
iradiasi, Peningkatan daya anti bakteri terha-
dap E.coli di sini bersifat lebih mantap diban-
ding pada Curcuma lain.

Peningkatan daya bakterisida pada
C.zedoaria lebih tinggi pada rimpang A, yaitu
rimpang yang tua yaitu hasil panen langsung
(yang binsa dikonsumsi). Akan tetapi tidak spe-
sifik untuk dosis rendah yang digunakan, dan
pemunculannya tidak tetap terhadap kedua je-
nis bakteri penguji.

Dari hasil penelitian dengan teknik bicess;
ini ternyata dapat diungkapkan efek positif dayi
penggunaan iradiasi dosis rendah dan sedan
untuk menampilkan reaksi bakterisida dari
kandungan pada sel atau jaringan Curcuma
Hal mana merupakan suatu peluang yang baik
bagi usaha peningkatan kandungan metaboljt
sekunder dengan penggunaan teknik nuklirbils
diiringi dengan seleksi dan pembiakan sel saca-
ra teknik kultur sel yang tepat [1,8).

Hasil pengamatan pada semua pengujian
keduan metode menunjukkan kecenderungan
penggunaan dosis rendah 5 Gy dan 10 Gy lebih
meningkatkan daya bakterisida, yaitu 35 dari
48 pengujinn yang dilaksanakan. Akan tetapi
masih dibutuhkan penyempurnaan metods
pengujian agar dapat lebih mengungkapkan po-
tensi iradiasi sebagai tool untuk meningkatkan
daya bakterisida dari Curcuma.

Penelitian dengan kedua cara bicesei ini
belum sepenuhnya saling menopang hasil daya
bakterisida yang diamati. Beberapa faktor
yang mungkin berperan di sini seperti kompe-
sisi perbenihan bakteri, jumlah bakteri yang
digunakan dan kelarutan zat anti bakteri yang
berkaitan dengan koofisien difusi zat dalam me-
dia perbenihan [5). Penelitian yang lebih cermat
dalam bidang terkait di masa mendatang akan
lebih menopang usaha penelitian secara bioesei
yang telah dilakukan ini.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dengan kedua me-
tode pengujian dapat disimpulkan bahwa peng:
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naan dosis rendah &6 Gy dan 10 Gy Jebhih
meningk-“‘k‘qn d.a}'n bakterisida pada [m:\cslilinn
i, ynity 35 dari 48 pengujian yang dilaksana-
kan, terutama ' pada C.xanthorhiza dan
C.domestica dari rimpang tua (kelompok A) dan
rimpang muda (kelompok B). Pada C.zedoaria
terjadi kerusakan tertunda akibat radiasi dosis
i 30 Gy, dapat dilihat dari berkurangnya

tingsl e "
efek bakterisida terhadap E.coli maupun

s,gurrus.
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Masih dibutuhkan penyempurnaan meto-
de pengujian ngar dapat lebih mengungkapkan
polenai iradiasi sebagai fonl untuk meningkat-
kan daya bakteriaida dari Curcuma ini .
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DISKUSI

Nanny Kartini K. :

1. Apakah dilakukan blangko dengan mengguna kan rimpang yang telah diiradiasi ?

2. Kami melihat dalam makalahnya tidak ada kesimpulan, mohon diperhatikan untuk makalah
yang akan dimasukkan ke dalam proceeding.

Rosmiarty A. Wahid :

1. Blangko selalu dilakukan pada kedua meto

2, Pada hasil dan pembahasan selalu kami tul
tebagai kesimpulan.

de yang dilakukan (difusi-agar dan dilusi agar).
is diakhir tulisan kelompok bahasan yang bersifat

Poppy Intan Tjanhayn :
Dalam penelitian yang dilaku
Bagaimana pengaruh dosis ira
but?

Dalam abstrak tercantum bahwa: untuk semua jenis curc
terutama pada yang diiradiasi dengan dosis 6 Gy dan 10 Gy,

kan curcuma diiradiasi dengan dosis 10 Gy, 20 Gy dan 30 Gy.
diasi terhadap daya bakterisida untuk ke 3 jenis curcuma terse-

uma daya bakterisidanya meningkat
bagaimana dengan dosis 30 Gy.
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rh Nulh,

angg tidak diiradinai ? Apakah mungkin

. unt
roleh dayn bakterisida yang baik ? uk

Apnkah juga meningkat dibandingkan dengan ¥
meningkatkan dosis lebih dari 30 Gy untuk mempe

Rosminrty A, Wahid : .
Dari huail. [:om-lilinn ini dosia rendah b Gy dan 10 Gy untuk semun penelitinp °""'|arnn

meningkatkan daya bakterisida terhadap ledun lmklori/pt‘n‘g\ul- S(‘:::“l:ﬁ‘;n" ""l"k.:’”i’ a0 G,
(dikategorikan sc‘lmg':ti doais sedang) hanyn pada C.zedoaria menuny N pengikatan dayy

bakterisida terhadnp E. coli. ) k da penelitinn fat
Penggunaan dosis radinsi lebih dari 30 Gy tidak kami gunaknn pada penclilian jnj karon,

berdasarkan hasil penelitinn (peneliti Inin), dosis ti|‘1ggi dari 3000 rad akan menyebabkay,
hilangnya beberapa komponen metabolit sekunder dari tanaman (IAEA, 1986).

216

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

